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PROSES industrialisasi di Daerah

Istimewa Yogyakarta, tidak terhindarkan

lagi.  Mengiringi keberadaan Bandara Yog-

yakarta International Airport (YIA) dan

rencana pengembangan Pelabuhan Tan-

jung Adikarto di Kulonprogo, merupakan

daya tarik luar biasa bagi investor. Dengan

multiplier effect mengurangi pengang-

guran, menyerap tenaga kerja sekaligus

meningkatkan taraf hidup masyarakat.

Bandara YIA merupakan Proyek Strate-

gis Nasional (PSN) dengan dana pemba-

ngunan Rp 10,6 triliun. Merupakan ban-

dara terbesar di Indonesia, dengan luas ter-

minal 210.000 meterpersegi dari total luas

area bandara sekitar 587 hektare. Bertolak

dari keberadaan Bandara YIA dan Pela-

buhan Tanjung Adikarto, tentunya Peme-

rintah DIY, beserta Kabupaten Kulonprogo,

Sleman, Bantul maupun Gunungkidul ti-

dak akan melepas  peluang pengembangan

industrialisasi dan pariwisata di masing-

masing wilayah.

Selaras

Kendati di tengah masalah pandemi Co-

vid-19 dan potensi gempa serta tsunami,

pembangungan tidak boleh berhenti. Ban-

dara internasional yang bisa menampung

sampai 24 juta penumpang per tahun, de-

ngan infrastruktur megah dan dirancang

tahan terhadap gempa hingga 8,8 SR.

Bandara YIA yang didorong Perpres No

58/2017, dipandang selaras dengan Pem-

bangunan DIY, sesuai untuk mendukung

Rencana Pembangunan Jangka Menengah

Daerah (RPJMD) periode 2017-2022. Dan

Rencana Pembangunan Jangka Panjang

Daerah (RPJPD) DIY periode 2005-2025

Sebagai Abad Samudera Hindia yaitu

mewujudkan ‘Kawasan Selatan menjadi

gerbang depan DIY’.  

Tinggal kini tugas kita bersama memba-

ngun kesadaran masyarakat dalam men-

dukung program pembangunan tersebut,

sekaligus melibatkan peran serta  seluruh

warga agar terlibat secara emosional. Ja-

ngan sampai warga yang secara geografis

berada di wilayah Bandara YIA dan Pela-

buhan Tanjung Adikarto merasa diting-

galkan.

Joseph Stiglitz dalam buku Creating a

Learning Society; A New Approach to

Growth, Development and Social Progress

mengingatkan kita semua bahwa akumu-

lasi kreativitas dan inovasi lebih strategis

ketimbang semata-mata akumulasi modal.

Sehingga perlu diciptakan sosialisasi dan

komunikasi yang intens. Bahwa pemba-

ngunan industri dan pariwisata itu untuk

meningkatkan taraf hidup dan kesejahter-

aan masyarakat.

Salah satu outlet industrialisasi dan pari-

wisata  adalah jalur transportasi, baik

darat maupun udara. Oleh sebab itu, untuk

mendukung pemulihan dunia pariwisata,

Kementerian Badan Usaha Milik Negara

(BUMN) telah resmi membentuk ‘Holding

BUMN Pariwisata dan Pendukung’ yaitu

PT Aviasi Pariwisata Indonesia  (Persero).

Atau sering disebut InJourney.

Keberadaan Holding BUMN InJourney

dibawah kendali Dony Oskaria

bertujuan melaksanakan kegiatan

usaha sebagai holding di bidang

pariwisata dan pendukungnya. Di

samping itu juga diberi mandat

melaksanakan kegiatan investasi

dan konsultasi manajemen pada

sektor transportasi , pariwisata, re-

tail dan sektor yang terkait lainnya.

Masyarakat berasumsi dan me-

numpukan harapan pada InJourney

untuk memperluas jaringan pari-

wisata di dunia internasional, me-

mulihkan sektor pariwisata dan se-

kaligus pemulihan ekonomi nasio-

nal pasca pandemi Covid-19. Ko-

munikasi dan promosi yang tiada

henti merupakan solusi di sela

membuncahnya berita-berita lain-

nya.

Pengembangan Daerah

Keberadaan Bandara YIA mau-

pun Bandara Adisutjipto  yang dikelola PT

Angkasa Pura I yang sekaligus merupakan

anggota holding InJourney, berkepentin-

gan dengan pengembangan industri dan

pariwisata di DIY yang memiliki potensi

pariwisata yang luar biasa  di seantero

negeri ini.

Di saat  jumlah penumpang pesawat

belum memenuhi target lantaran gelom-

bang pandemi Covid-19. Namun Manaje-

men Angkasa Pura  tetap berkreasi me-

ningkatkan nilai tambah bandara YIA,

baik kelengkapan infrastruktur maupun

beragam aktivitas yang melibatkan ke-

giatan UMKM maupun masyarakat luas.

Kegiatan tersebut memiliki keunggulan

intangible yaitu penciptaaan keunggulan

kompetitif, perilaku  produktif lewat pelati-

han ketrampilan menyambut peluang ker-

ja di dunia industri dan pengembangan pa-

riwisata di Yogyakarta. Mengiringi citra

DIY selama ini, yaitu sebagai kota peradab-

an yang adiluhung dan kota pendidikan. ❑

*)Satwika Ganendra  MPsi Psikolog,

PT Angkasa Pura I, Bandara Internasional

Adisutjipto.

Media di Era Disrupsi, Menyusutnya Demokrasi

Satwika Ganendra

PPKM DIY masuk level 3.

-- Ayo taati aturan di level 3, jangan

hanya formalitas.

***

KNKT olah TKP bis maut

-- Apapun hasilnya, jangan anggap en-

teng jalur maut itu.

***

9 Februari hari ini, insan pers mem-

peringati HPN.

-- Tetap semangat menjaga pengabdi-

an ke publik.

Menelisik Industri dan Pariwisata di DIY

MASA pandemi Covid-19 masuk gelom-

bang 3, penggunaan alat komunikasi di-

pastikan meningkat. Banjir informasi saat

ini terjadi. Data digital  tercatat makin

cepat dan makin banyak. Tahun 2020 saja

setidaknya  2, 5 exabyte data terjadi tiap

hari. Padahal 2004 rata-rata masih 1 ex-

abyte perbulan. File 1 exabyte  itui  setara

dengan 1 miliar gigabyte.

Era disrupsi seperti saat ini memang

membuat banyak sekali perubahan.

Disrupsi dalam Kamus Besar Bahasa

Indonesia berarti tercerabut dari akarnya.

Namun banyak diartikan sebagai pe-

rubahan total. Memang sebuah peruba-

han adalah sebuah keniscayaan.

Gelombang disrupsi telah masuk se-

mua lini. Mulai dari ekonomi, industri,

teknologi,  olahraga, pemerintahan

sampai ke media massa. Ini bukan

hanya terjadi di Indonesia, namun juga

melanda  dunia.

Revolusi Industri 4.0

Sebenarnya istilah disrupsi dipantik

dari revolusi industri 4.0. Bila dilihat

dari sejarahnya lebih satu dasawarsa,

ketika itu ada perhelatan Honnofer Fair

di Jerman tahun 2011 berlanjut se-

tahun kemudian dan ada rekomendasi

working group industri 4.0. Yang

melatarbelakangi revolusi industri 4.0

adalah keinginan kuat warga dunia un-

tuk bisa mendapatan produk dan jasa

yang cepat, smart yakni efektif, efisien

dan kreatif.

Disrupsi segala bidang, di satu sisi me-

mang sangat menginspirasi semua bidang

untuk melahirkan jenis bisnis baru.

Namun sisi lain juga mengancam bakal ter-

jadi PHK besar-besaran. Banyak yang se-

mula dikerjakan tangan-tangan manusia,

tak lama lagi hilang digantikan mesin-

mesin robot. Ibarat pisau bermata dua, itu-

lah disrupsi yang sedang dihadapi saat ini.

Satu sisi bisa membunuh,satu sisi lagi sa-

ngat bermanfaat. Namun yang pasti dis-

rupsi telah menghikangan sekat-sekat an-

tarbangsa, antarnegara di dunia.

Semuanya bisa menjadi lebih dekat, lebih

bisa terjangkau. Pandemi Covid-190 ikut

memacu kreativitas, diciptakan banyak ap-

likasi untuk membantu sendi-sendi ekono-

mi dan pendidikan.

Demikian juga yang terjadi pada media

massa saat ini. Membanjirnya media sosial

telah mengubah populasi media cetak di

dunia, termasuk Indonesia. Pelan-pelan

era jayanya media cetak  mulai memudar.

Sementara migrasi platfrom media mulai

terjadi dimana-mana. Termasuk televisi ju-

ga mulai merambah ke platform online

karena tayangan televisi mulai tergantikan

dengan youtube yang bisa memilih materi

yang diinginkan setiap saat.

Hadirnya  media sosial, telah mengubah

wajah media dan ujung-ujungnya ber-

pengaruh juga pada demokrasi di

Indonesia.  Banyaknya media  sosial, bukan

mendongkrak kualitas demokrasi di

Indonesia, namun justru mengurangi kual-

itasnya. Survei  yang dilakukan oleh The

Economist Intelligence Unit (EIU) menge-

nai Indeks Demokrasi 2020, tercatat Indeks

Demokrasi di Indonesia turun dari skor

6,48 di tahun 2019 menjadi 6,3 di tahun

2020. Hal tersebut menunjukkan, bahwa

demoktrasi kita mengalami degradasi yang

cukup signifikan. Bukankah hanya menge-

nai kebebasan  dan pluralisme saja, namun

juga fungsi pemerintahan.

Seperti kita ketahui, bahwa demokrasi

Pancasila yang kita anut adalah gabungan

antara nilai-nilai demokrasi barat yang ke-

bebasan, kesetaraan kemudian nilai per-

saudaraan yang ‘ke -Indonesiaan’. Semua

termaktub dalam Pancasila. Sila-sila

Pancasila sudah mencerminkan nilai-nilai

demokrasi.

Terjebak

Maka tantangan demokrasi ke depan

adalah  kesiapan publik dalam literasi .

Sebab meningkatkan kuantitas media

siber tidak diikuti konten yang menye-

hatkan, makin tak sehat. Bahkan seba-

gian besar terjebak dalam dalam sin-

drom . Pandemi juga meruntuhkan me-

dia, tidak hanya dalam konteks dampak

ekonomi, tetapi juga terbatasnya infor-

masi valid yang dikeluarkan para pe-

mangku kekuasaan.

Kebebasan pers harus memuat tidak

hanya persoalan akses terhadap infor-

masi, tetapi juga atas keselamatan serta

keberlangsungan hidup pers. Maka

andai ruang kebebasan pers semakin

menyempit, praktik demokrasi pun

beringsut. Dirgahayu Pers Nasional 9

Februari 2022. ❑

*)Drs Octo Lampito MPd, wartawan

SKH Kedaulatan Rakyat.

Octo LampitoPeta Jalan Destinasi Aman Bencana
TRAGEDI bus maut di Bukit Bego

Dusun Kebungbuweng Kawasan
jalan raya Imogiri - Dlingo Bantul, ma-
sih terasa menyentak perhatian kita.
Sebanyak 13 orang meninggal, 6
orang warga desa Mranggen Pulokar-
to, Sukoharjo Jateng dimakamkan
dalam 1 liang kubur (KR 8/2). Secara
pasti belum diketahui apa penyebab
tragedi tersebut, karena saat ini Ko-
mite Nasional Keselamatan Transpor-
tasi (KNKT) sedang menghimpun da-
ta dari olah TKP. Demikian juga serius-
nya kecelakaan tersebut, sehingga
Korlantas Mabes Polsi mem Ôback upÕ
kerja Polda DIY untuk mengungkap
kecelakaan tersebut.

Saat ini memang masih mereka-re-
ka. Karena menurut keterangan saksi
para penumpang ada yang sampai
terlempar keluar bus, atau memang
sengaja melompat keluar karena ke-
takutan saat bus dalam kondisi oleng.
Kebetulan jalanan curam, membuat
semua masih bertanya-tanya.

Sebagai daerah tujuan wisata DIY
memang masih sangat mempes-
ona. Meski saat pandemi, Yogya
tetap memancarkan pesonanya se-
hingga pengunjung ke Yogya masih
tetap banyak. Dari tingkat hunian
hotel misalnya, rata-rata sudah mu-
lai menggeliat dengan tamu yang
sudah menunjuk 50% ke atas. Data
di BPS DIY okupansi hotel berbin-
tang di DIY pada Desember 2021
tercatat 68,77%.

Naik 4,11% dibanding bulan sebe-
lumnya. Untuk non bintang tercatat ra-
ta-rata 24,72% . Angka tersebut me-
nunjukkan kenaikan 6.66 point diban-
ding okupansi bulan sebelumnya.

Potensi DY memang kuat selain
pariwisata juga pendidikan. Namun
yang paling dirasakan adalah pari-
wisata. Data BPS DIY menunjukkan
bahwa pandemi telah menurunkan
angka pendapatan, khususnya dari
pariwisata .Sebagai contoh sebelum
pandemi tahun 2019, PDRB DIY
menyentuh angka Rp 141,4 triliun, ke-
mudian pada 2020 hanya sebesar Rp
13,83 triliun. Sudah dapat ditebak lan-

taran pandemi Covid-19. Pariwisata
telah menurunkan pendapatan sektor
makanan dan minum karena me-
mang banyak restoran yang tutup.

Pengaruhnya tentu juga pada
pedagang yang biasa menyuplai ba-
han makanan. Pariwisata memang
banyak menjanjikan pendapatan bagi
DIY. Potensi Yogyakarta yang sangat
kaya, punya destinasi mulai dari gu-
nung, puluhan pantai, budaya serta
kuliner selain indusri kreatif lainnya.
Bahkan desa wisata seperti Nglang-
geran belum lama terpilih menjadi
juara untuk kelas dunia makin men-
gokohkan bahwa DIY memang punya
potensi berkualitas.

Namun demikian, pariwisata DIY ju-
ga sangat rentan. Masalah parkir
nuthuk, bencana gunung Merapi, tarif
pedagang makanan yang juga nuthuk

menjadi potensi mengurangi pengun-
jung. Karena itulah, harus dijaga meli-
batkan seluruh pemangku kepenting-
an agar suasana kenyamanan bagi
wisatawan baik.

Maka tragedi bus maut di Bukit
Bego jalan raya Imogiri, menyadarkan
bahwa masih perlu adanya penataan
kawasan jalur wisata yang rawan.
Terlepas kemungkinan kecelakaan
tersebut akibat kondisi bus yang ku-
rang bagus. Atau sopir yang terlalu be-
rani meski belum mengetahui kondisi
jalanan. Tetapi sebagai lokasi wisata
musti ditata lagi.

Untuk mencegah agar peristiwa
yang tidak bagus bagi wisatawan khu-
susnya menggunakan bus besar, ma-
ka perlu dibuat peta yang jelas. Jalur-
jalur yang rawan harus menjadi perha-
tian para pengemudi. Bukan lantaran
untuk lebih cepat, tetapi keamanan
harus dijamin. Munculnya spot wisata
baru, dan sejumlah desa wisata di
wilayah DIY makin banyak. Namun
belum dipikirkan kondisi jalanan, bila
wisatawan menggunakan bus-bus
besar. Di Gunungkidul, Kulonprogo,
Bantul banyak lokasi wisata yang kon-
disi jalannya harus dapat perhatian.
Peta rawan jalan, menuju destinasi
aman harus dibuat. (***)
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Pasang Rambu Lalulintas

Hati-hati Penipuan Kontrak Rumah

SUNGGUH tragis membaca

berita di harian ini, bus pariwsata

nabrak tebing dan 13 orang

meninggal dunia. Bus dari

Sukoharjo itu, tampaknya belum

paham kondisi jalan wilayah

tersebut, hanya memburu agar

lebih cepat sampai. Untuk mence-

gah agar peristiwa tersebut tidak

terulang, saya usulkan pihak

Dinas Perhubungan perlu mema-

sang trambu-rambu yang

menyadarkan sopir bus.

Jika perlu pada tempat-tempat

tertentu yang rawan itu, perlu

lampu-lampu yang berkelap kelip

untuk menyadarkan agar sopir

hati-hati.

Suwarjono, Bambanglipuro

Bantul.

SEBAGAI tujuan pendidikan,

banyak warga dari luar DIY yang

datang ke kota ini. Ada yang

poloh kos kamar, namun tidak

sedikit warga luar yang ingin

bersama-sama - apalagi kalau

keluarga, adik kakak - dan bi-

asanya memilih mencari rumah

dengan 2-3 kamar untuk dikon-

trak. Sehingga kalau orang tua

datang menengok, mereka tetap

bisa tinggal di rumah yang sama.

Selain lebih hemat, juga saling

mengawasi keluarga akan bisa

dilakukan.

Namun hati-hati dalam mencari

rumah. Karena belum lama ini,

ada orang tertipu sebab kurang

hati-hati. Melihat foto di media

sosial yang menawarkan sebuah

rumah untuk dikontrakkan de-

ngan kondisi lumayan, mereka

mengontak nomer tersebut. Dan

hari itu disepakat untuk bertemu

di sebuah tempat. Sore hari, pen-

gontrak datang ke rumah adik

saya untuk meminta kunci karena

besuk segera akan pindah.

Betapa terkejut adik saya yang

merasa tidak pernah bertemu dan

tidak pernah akan mengontrak-

kan rumahnya? Dan calon pen-

gontrak juga lebih terkejut karena

sudah membayarkan DP, sekian

juta.

Imah, Kayumanis Jakarta


